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Abstract 
This study aims to analyze the implementation of anti-usury principles in the financing practices of PT. Kredit Tanpa Riba 
(KRTABA), an Islamic financial institution operating in East Lombok Regency. This research uses a qualitative approach with 
a case study method. Data were collected through in-depth interviews, direct observation, documentation, and literature review. 
Key informants include management, staff, customers, and Islamic economic scholars. The main focus of the study is to evaluate 

whether KRTABA’s financing practices are genuinely free from usury elements and aligned with Islamic principles, particularly 
regarding murabahah contracts, price transparency, and interest-free policies. The results show that KRTABA consistently 
avoids usury in all aspects of its operations. The institution applies fixed pricing without additional interest, eliminates down 
payments, and offers free services without hidden fees. All contracts are based on principles of fairness, honesty, and mutual 
assistance. The financing concept has had a positive impact on society by enhancing Islamic financial literacy and providing an 
alternative solution to the dominance of the conventional interest-based system. Therefore, KRTABA can be regarded as a 
model of inclusive, just, and practical Islamic financing institutions.  

Keywords Anti-Usury, Sharia Financing, Islamic Economics 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi prinsip anti-riba dalam praktik pembiayaan yang diterapkan oleh PT. 
Kredit Tanpa Riba (KRTABA), sebuah lembaga keuangan syariah yang beroperasi di Kabupaten Lombok Timur. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi 
langsung, dokumentasi, dan studi pustaka. Informan utama terdiri dari pimpinan, staf, nasabah, serta tokoh masyarakat yang 

memahami ekonomi Islam. Fokus utama kajian ini adalah mengevaluasi sejauh mana pembiayaan yang dilakukan KRTABA 
bebas dari unsur riba dan sejalan dengan prinsip syariah, khususnya dalam penggunaan akad murabahah, transparansi harga, 
dan kebijakan tanpa bunga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KRTABA secara konsisten menghindari riba dalam seluruh 
operasionalnya. Lembaga ini menetapkan harga tetap tanpa bunga tambahan, menghapuskan sistem DP (uang muka), serta 
memberikan fasilitas pelayanan gratis tanpa biaya tersembunyi. Seluruh akad disusun berdasarkan prinsip keadilan, kejujuran, 
dan tolong-menolong. Konsep pembiayaan yang diterapkan telah memberikan dampak positif bagi masyarakat, terutama dalam 
meningkatkan literasi keuangan syariah dan memberikan solusi alternatif atas dominasi sistem ribawi. Dengan demikian, 
KRTABA dapat dijadikan sebagai model praktik lembaga pembiayaan syariah yang inklusif, berkeadilan, dan aplikatif.  
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Introduction  

Islam sebagai agama yang sempurna (kāmil wa syāmil) tidak hanya mengatur aspek ritual ibadah, tetapi 

juga mencakup seluruh dimensi kehidupan manusia, termasuk dalam hal ekonomi, sosial, dan muamalah. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, salah satu prinsip paling mendasar adalah pelarangan riba, yang dinilai 

sebagai bentuk ketidakadilan dan eksploitasi dalam transaksi keuangan. Larangan terhadap riba ditegaskan 

secara berulang dalam Al-Qur’an, terutama dalam Surah Al-Baqarah ayat 275–279, dengan ancaman yang 

sangat keras bagi pelakunya, yakni berupa deklarasi perang dari Allah dan Rasul-Nya. Ini menunjukkan bahwa 
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riba bukan sekadar pelanggaran teknis dalam ekonomi, melainkan bentuk pembangkangan terhadap hukum 

Allah dan pengkhianatan terhadap prinsip keadilan sosial (Widjajanti, & SS, 2021). 

Di era modern, praktik riba telah mengakar kuat dalam sistem ekonomi konvensional, terutama melalui 

lembaga-lembaga keuangan seperti perbankan, leasing, dan koperasi non-syariah. Dalam sistem ini, bunga 

pinjaman dijadikan sebagai sumber keuntungan yang sah menurut hukum positif, tetapi secara prinsip 

bertentangan dengan nilai-nilai Islam (Azmat, & Subhan, 2022; Siddique, 2022; Izmuddin, et al., 2023). Hal 

ini berdampak signifikan pada masyarakat, khususnya kelompok ekonomi lemah yang kerap terjerat utang 

berbunga tinggi. Akibatnya, terjadi ketimpangan sosial, peningkatan kemiskinan, serta terkikisnya semangat 

solidaritas sosial yang menjadi fondasi ekonomi Islam (Thalgi, 2024). 

Menanggapi realitas tersebut, muncul kesadaran kolektif umat Islam tentang pentingnya menghadirkan 

sistem keuangan yang adil, etis, dan sesuai syariat. Hal ini mendorong tumbuhnya lembaga keuangan syariah 

sebagai bentuk perlawanan terhadap dominasi sistem ribawi. Salah satu lembaga yang menonjol dalam konteks 

ini adalah PT. Kredit Tanpa Riba (KRTABA), sebuah institusi pembiayaan syariah berbasis komunitas yang 

didirikan oleh Hilalludin di Lombok Timur. KRTABA mengusung konsep ekonomi Islam dalam praktik nyata, 

tanpa mengenakan bunga, serta mengedepankan prinsip kejujuran, transparansi, dan keberkahan dalam 

transaksi (Iqbal, et al., 2024). 

KRTABA menerapkan akad murabahah dengan harga tetap dan margin keuntungan yang disepakati 

secara terbuka, serta menghapus sistem Down Payment (DP), memberikan pelayanan bebas ongkir ke seluruh 

Indonesia, dan menjunjung nilai-nilai amanah dalam pelayanannya (Dewi, & Ferdian, 2021). Lembaga ini 

tidak hanya menjalankan fungsi ekonomi, tetapi juga menjadi sarana dakwah dan literasi keuangan syariah, 

khususnya bagi masyarakat akar rumput. 

Namun demikian, hingga saat ini kajian akademik terhadap praktik kelembagaan KRTABA masih sangat 

terbatas. Studi-studi terdahulu lebih banyak berfokus pada pengembangan lembaga keuangan mikro syariah 

secara umum, tanpa menyoroti secara spesifik model pembiayaan komunitas anti-riba yang diimplementasikan 

oleh lembaga seperti KRTABA. Beberapa penelitian terdahulu (misalnya, Kolistiawan 2017; Mubarok 2015; 

Wafa 2019) memang menyinggung pentingnya keuangan mikro syariah, tetapi belum mengulas secara 

mendalam kesesuaian operasional lembaga tersebut dengan maqāṣid al-syarīʿah serta efektivitasnya dalam 

mendorong perubahan perilaku ekonomi masyarakat secara nyata. 

Dengan demikian, terdapat literature gap terkait kebutuhan analisis empiris dan konseptual terhadap 

praktik keuangan syariah berbasis komunitas yang mengklaim bebas riba, seperti KRTABA. Kebaruan 

(novelty) dari studi ini terletak pada pengujian langsung terhadap konsistensi antara praktik lembaga dengan 

prinsip fiqh muamalah kontemporer dan maqāṣid syarīʿah, serta sejauh mana pendekatan tersebut mampu 

membentuk pola perilaku ekonomi yang halal dan berkeadilan dalam masyarakat lokal. 

Penelitian ini menjadi penting tidak hanya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan akademik tersebut, 

tetapi juga untuk memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan model lembaga keuangan 

syariah alternatif yang adaptif terhadap realitas sosial masyarakat Indonesia. Di tengah arus globalisasi dan 
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dominasi sistem kapitalistik, KRTABA dapat menjadi model mikro keuangan syariah yang membumi dan 

transformatif. 

Oleh karena itu, penelitian ini disusun sebagai upaya ilmiah untuk memahami dan menganalisis peran 

PT. KRTABA dalam menerapkan prinsip anti-riba, serta menilai kontribusinya dalam membangun sistem 

ekonomi yang sehat secara finansial, berkah secara spiritual, dan maslahat secara sosial. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya khazanah akademik, memberikan referensi strategis bagi praktisi ekonomi 

Islam, serta membuka peluang pengembangan model keuangan syariah berbasis komunitas di berbagai daerah 

di Indonesia. 

 
Research Methods  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk menggali secara 

mendalam praktik anti-riba yang dijalankan oleh PT. Kredit Tanpa Riba (KRTABA) dan mengevaluasi 

kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam (Mergaliyev, et al., 2021; Ghlamallah, et al., 2021). 

Pendekatan ini dipilih karena dinilai mampu menangkap makna di balik fenomena yang terjadi di lapangan, 

khususnya dalam konteks sosial dan spiritual lembaga keuangan mikro berbasis syariah. Penelitian ini 

dilaksanakan di kantor pusat KRTABA yang berlokasi di Desa Bagik Payung, Kecamatan Suralaga, Kabupaten 

Lombok Timur. Subjek penelitian meliputi pendiri lembaga (Hilalludin), staf operasional, para nasabah, serta 

tokoh masyarakat dan ulama yang memahami prinsip-prinsip syariah dalam pembiayaan. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, studi dokumentasi, dan kajian pustaka 

dari literatur ekonomi Islam klasik hingga kontemporer. Pemilihan informan dilakukan secara purposive 

dengan kriteria relevansi dan keterlibatan langsung dalam kegiatan Lembaga (Solarino, & Aguinis, 2021; 

Herianingrum, et al., 2024; Muhoza, 2021). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan 

utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Untuk menjaga validitas temuan, 

peneliti menerapkan triangulasi sumber dan teknik, serta melakukan konfirmasi data (member check) kepada 

informan. Diskusi antarpeneliti (peer debriefing) juga dilakukan guna menghindari subjektivitas. Metode ini 

memberikan kedalaman dalam memahami pola dan nilai yang menjadi landasan operasional KRTABA. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi tidak hanya dalam kajian akademik, tetapi juga dalam 

praktik pengembangan lembaga pembiayaan syariah yang bebas dari unsur riba, serta menjadi model inspiratif 

bagi komunitas Muslim dalam mewujudkan keadilan ekonomi berbasis nilai-nilai Islam (Ahyani, & Slamet, 

2021; Javaid, et. Al., 2020; Hagawe, et al., 2023). 

Findings and Discussion of Results  

A. Profil Umum PT. Kredit Tanpa Riba (KRTABA) 

PT. Kredit Tanpa Riba (KRTABA) merupakan salah satu bentuk inovasi lembaga pembiayaan berbasis 

syariah yang lahir dari keresahan umat terhadap sistem keuangan konvensional yang selama ini sarat dengan 

praktik riba. Didirikan oleh Hilalludin, seorang pengusaha muda yang juga aktif dalam dakwah dan pendidikan 
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Islam, KRTABA bermaksud menjadi solusi nyata atas krisis kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

pembiayaan yang seringkali merugikan nasabah melalui sistem bunga, denda, dan penalti tersembunyi. 

Dengan kantor pusat yang berlokasi di Desa Bagik Payung, Kecamatan Suralaga, Kabupaten Lombok 

Timur, NTB, KRTABA hadir melayani masyarakat Indonesia melalui pendekatan online dan pengantaran 

produk langsung ke pelanggan. Lembaga ini memiliki keunikan dalam praktik operasionalnya: menawarkan 

pembiayaan tanpa riba, tanpa uang muka (DP), cicilan ringan dan tetap, serta layanan pengantaran gratis ke 

seluruh Indonesia. Produk-produk yang ditawarkan adalah barang-barang baru, orisinal, dan bergaransi resmi, 

mulai dari elektronik, furnitur, hingga kebutuhan rumah tangga lainnya. Pendekatan ini membuat KRTABA 

mudah diterima oleh masyarakat yang ingin mendapatkan barang kebutuhan tanpa harus terlibat dalam praktik 

riba (Conti, & Chiarini, 2021; Liu, et al., 2022). 

B. Strategi Operasional Anti-Riba dalam Pembiayaan 

Strategi utama yang diterapkan oleh KRTABA adalah penggunaan akad murabahah sebagai dasar 

transaksi pembiayaan. Dalam akad ini, KRTABA membeli barang yang dibutuhkan pelanggan dari supplier, 

kemudian menjual kembali kepada pelanggan dengan margin keuntungan yang disepakati di awal. Harga jual 

bersifat tetap dan tidak berubah hingga masa pelunasan selesai, tanpa denda keterlambatan maupun bunga 

tambahan. Hilalludin sebagai pendiri KRTABA menekankan pentingnya kejujuran dan transparansi dalam 

setiap proses transaksi. Seluruh proses akad dijelaskan secara terbuka kepada calon nasabah, termasuk harga 

asli barang, margin keuntungan, hingga jumlah dan lama cicilan. Transparansi ini menciptakan rasa aman dan 

kepercayaan di antara nasabah, yang merasa dilibatkan secara aktif dalam proses transaksi (D’Hauwers, et al., 

2020; Wanner, et al., 2022; Huang, et al., 2023). 

Tidak hanya itu, KRTABA juga menghapus sistem DP, yang seringkali menjadi kendala utama bagi 

masyarakat kelas menengah ke bawah. Dengan sistem ini, nasabah tidak perlu menyediakan uang muka, cukup 

dengan data identitas dan persetujuan akad yang jelas. Selain itu, layanan pengiriman gratis ke seluruh wilayah 

Indonesia membuat KRTABA semakin mudah diakses dan efisien (Kumar, et al., 2020). 

Dalam Islam, riba merupakan dosa besar yang dikecam keras dalam Al-Qur'an. Allah SWT berfirman: 

ب وٰا َ ي أۡكُلوُنَ  ٱلَّذِينَ  ا إِلََّ ي قوُمُونَ  لَ  ٱلر ِ بَّطُهَُ ٱلَّذِي ي قوُمَُ ك م  نَُ ي ت خ  َ مِنَ  ٱلشَّيۡط ٰ س ِ  لِكَ  ٱلۡم  ا ق الوُٓا َ بأِ نَّهُمَۡ ذ ٰ ب وٰا َ  مِثۡلَُ ٱلۡب يۡعَُ إنَِّم  لََّ ٱلر ِ أ ح   و 
َُ مَ  ٱلۡب يۡعَ  ٱللَّّ رَّ ح  ب وٰا َ  و  هُۥ ف م ن ٱلر ِ اءٓ  وۡعِظ ةَ  ج  ن م  ب ِهۦِ م ِ ىَٰ رَّ ا ف ل هُۥ ف ٱنت ه  أ مۡرُهَُۥٓ س ل فَ  م  ِهَ إلِ ى و  نَۡ ٱللَّّ م  ئِٓكَ  ع ادَ  و  ل ٰ بَُ ف أوُ   هُمَۡ ٱلنَّارِهَ أ صۡح ٰ
ا لِدُونَ  فيِه   خ ٰ

"Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
kerasukan setan lantaran penyakit gila. Keadaan itu disebabkan mereka berkata, ‘Sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba,’ padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa 
mendapat peringatan dari Tuhannya lalu ia berhenti, maka baginya apa yang telah diambil dahulu dan 
urusannya kepada Allah. Dan barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya." (QS. Al-Baqarah: 275) 

قَُ َُ ي مۡح  ب وٰا َ ٱللَّّ يرُۡبِي ٱلر ِ تَِ  و  ق ٰ د  َُ ٱلصَّ ٱللَّّ أ ثيِمَ  ك فَّارَ  كُلََّ يحُِبَ  لَ  و   

"Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam 
kekafiran dan selalu berbuat dosa." (QS. Al-Baqarah: 276) 
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Dengan merujuk pada dalil-dalil tersebut, KRTABA secara konsisten menjaga agar tidak ada unsur riba 

dalam setiap kegiatan transaksi. Inilah bentuk nyata dari implementasi prinsip-prinsip syariah dalam dunia 

bisnis dan pembiayaan modern. 

C. Kesesuaian KRTABA dengan Prinsip Ekonomi Islam 

Dalam ekonomi Islam, terdapat beberapa prinsip dasar yang menjadi landasan dalam aktivitas muamalah, 

yakni: keadilan ('adl), kejujuran (sidq), keterbukaan (syafafiyyah), amanah, dan kemaslahatan (maslahah). 

KRTABA telah mengintegrasikan seluruh prinsip tersebut dalam sistem pembiayaannya (Anwar and 

Baratullah 2023). 

1. Larangan Riba Semua transaksi dilakukan dengan akad murabahah, tanpa ada bunga atau tambahan 

yang merugikan nasabah. Ini mencerminkan komitmen untuk menjauhi riba sebagaimana 

diperintahkan Allah dalam QS. Al-Baqarah: 278-279. 

2. Keadilan ('Adl) KRTABA memberikan hak dan kewajiban yang seimbang antara lembaga dan 

nasabah. Harga dan waktu pembayaran sudah ditentukan sejak awal, tanpa perubahan sepihak. 

3. Amanah dan Kejujuran Pelayanan dilakukan dengan penuh tanggung jawab. Produk yang dikirim 

sesuai dengan yang ditawarkan, disertai garansi resmi. 

4. Maslahah (Kemanfaatan Umum) Sistem pembiayaan ini sangat membantu masyarakat yang 

sebelumnya tidak memiliki akses ke lembaga keuangan karena ketakutan terhadap riba atau tidak 

mampu membayar DP. 

 Dengan prinsip-prinsip tersebut, KRTABA tidak hanya menjalankan bisnis, tetapi juga menjadi 

instrumen dakwah yang nyata di tengah masyarakat modern. 

D. Persepsi dan Kepuasan Nasabah 

Dalam wawancara terhadap beberapa nasabah KRTABA, mayoritas menyatakan rasa puas dan tenang 

karena terbebas dari bunga dan tekanan denda yang kerap ditemui di lembaga keuangan konvensional. Mereka 

merasa bahwa KRTABA tidak hanya memberikan akses terhadap kebutuhan material, tetapi juga memberikan 

ketenangan spiritual. Salah satu responden menyatakan: 

"Saya baru pertama kali bisa kredit tanpa bunga. Awalnya ragu, tapi setelah dijelaskan akadnya, saya yakin 
ini sesuai syariat. Dan ternyata benar, selama proses cicilan tidak ada tambahan apa pun, semuanya aman 
dan jujur." 

Kesan semacam ini menunjukkan bahwa kepercayaan publik terhadap KRTABA dibangun melalui 

pelayanan yang profesional dan syariah oriented. Testimoni yang positif menjadi media promosi alami yang 

memperkuat eksistensi dan citra lembaga ini. 

E. Pembahasan Temuan dalam Konteks Teori dan Praktik 

Secara teoritis, keberadaan KRTABA memperkuat gagasan bahwa sistem ekonomi Islam dapat 

dijalankan secara nyata dan menguntungkan. Selama ini, banyak pihak meragukan efektivitas sistem keuangan 

syariah, khususnya dalam konteks pembiayaan mikro. Namun, keberhasilan KRTABA menunjukkan bahwa 
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dengan niat yang lurus, sistem yang terstruktur, dan pelayanan yang amanah, prinsip-prinsip syariah dapat 

diimplementasikan tanpa mengorbankan aspek bisnis (Alwi, et al., 2021; Herijanto, 2022). 

KRTABA bahkan dapat menjadi prototipe lembaga keuangan mikro syariah berbasis komunitas, yang 

fleksibel, humanis, dan inklusif. Perpaduan antara nilai spiritual dan manajemen profesional menjadikannya 

contoh sukses bagaimana ekonomi Islam bisa menjawab tantangan zaman. Hal ini sejalan dengan maqashid 

syariah, yakni menjaga agama, jiwa, akal, harta, dan keturunan. Dengan demikian, KRTABA di bawah 

kepemimpinan Hilalludin bukan hanya menjalankan bisnis pembiayaan, tetapi juga sedang membangun 

peradaban ekonomi Islam dari akar rumput (Kasdi, et al., 2022). 

Berdasarkan temuan lapangan dan telaah teoritis terhadap operasional PT. Kredit Tanpa Riba 

(KRTABA), dapat disimpulkan bahwa lembaga ini merepresentasikan upaya konkrit penerapan prinsip-prinsip 

ekonomi Islam dalam ranah pembiayaan modern berbasis komunitas. KRTABA menunjukkan bahwa nilai-

nilai syariah seperti kejujuran, keterbukaan, amanah, dan keadilan bukan hanya dapat diimplementasikan, tetapi 

juga memiliki daya tarik yang tinggi di tengah masyarakat yang selama ini merasa terpinggirkan dari sistem 

pembiayaan konvensional (Riaz, et al., 2023; Roose, 2020). Dalam kerangka teori ekonomi Islam, keberadaan 

KRTABA menjadi bukti bahwa sistem pembiayaan non-ribawi dapat berjalan secara fungsional tanpa 

menimbulkan kerugian bisnis. Sebaliknya, lembaga ini justru memperoleh legitimasi sosial yang tinggi, 

dibuktikan dengan persepsi positif para nasabah yang merasakan ketenangan spiritual dan kenyamanan dalam 

bertransaksi. 

Dari sisi teoritis, KRTABA mengonfirmasi relevansi model pembiayaan murabahah dalam konteks 

kontemporer, ketika masyarakat dihadapkan pada pilihan antara akses ekonomi dan keberpihakan nilai. Dalam 

hal ini, lembaga ini tidak hanya menjadi penyedia jasa finansial, tetapi juga aktor transformatif yang 

menghidupkan kembali semangat muamalah berbasis syariah. Pendekatan operasional KRTABA yang 

menghapus sistem uang muka dan memberikan layanan pengiriman gratis turut memperkuat argumen bahwa 

inklusivitas dan kebermanfaatan sosial dapat diintegrasikan dalam model bisnis berbasis syariah. Hal ini 

memperluas pemahaman teoritis bahwa maqāṣid al-syarīʿah bukanlah konsep normatif semata, tetapi dapat 

diwujudkan melalui rekayasa kelembagaan yang inovatif dan berorientasi maslahat. 

Dalam konteks praktik, penelitian ini juga mengungkap bahwa strategi komunikasi transparan yang 

dilakukan KRTABA, khususnya dalam menjelaskan akad, margin keuntungan, dan kewajiban nasabah, 

menjadi instrumen kunci dalam membangun kepercayaan. Sikap transparan ini membedakan KRTABA dari 

lembaga keuangan konvensional yang cenderung menyembunyikan biaya tersembunyi di balik istilah teknis 

atau klausul kontrak. Dengan demikian, kepercayaan nasabah yang selama ini tergerus akibat praktik sistem 

ribawi berhasil dipulihkan melalui pendekatan pelayanan yang ramah, terbuka, dan penuh tanggung jawab 

(Miftahorrozi, et al., 2022). 

Implikasi dari hasil penelitian ini cukup signifikan, baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, 

penelitian ini menegaskan bahwa keuangan mikro syariah berbasis komunitas tidak hanya layak 

dikembangkan, tetapi juga memiliki potensi menjadi solusi alternatif atas dominasi sistem ekonomi kapitalistik 
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yang seringkali tidak berpihak pada kelompok rentan. Studi ini memperkaya diskursus tentang pengembangan 

model kelembagaan Islam yang kontekstual dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat akar rumput. Secara 

praktis, keberhasilan KRTABA dapat dijadikan sebagai prototipe dalam pengembangan lembaga keuangan 

syariah di daerah lain, dengan penyesuaian terhadap karakteristik lokal masing-masing wilayah (Muhammad, 

& Nugraheni, 2022). 

Selain itu, hasil penelitian ini memiliki implikasi kebijakan yang penting, terutama dalam mendorong 

pemerintah dan otoritas keuangan untuk memberikan ruang lebih luas bagi tumbuhnya lembaga pembiayaan 

syariah non-bank yang berorientasi komunitas (Naceur, et al., 2023). KRTABA menunjukkan bahwa 

keberadaan lembaga semacam ini tidak hanya mendukung literasi keuangan syariah di tingkat akar rumput, 

tetapi juga mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat tanpa harus terjebak dalam sistem utang berbunga 

(Adhariani, 2022). Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara pemerintah, akademisi, dan praktisi ekonomi 

Islam untuk mengembangkan kebijakan yang mendukung pendirian dan penguatan lembaga-lembaga keuangan 

mikro syariah serupa. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berhasil mengungkap praktik anti-riba dalam konteks 

kelembagaan mikro syariah, tetapi juga menghadirkan kontribusi ilmiah yang relevan bagi pengembangan 

wacana dan praksis ekonomi Islam kontemporer yang lebih inklusif, adil, dan maslahat. 

 

Conclusion  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa PT. Kredit Tanpa Riba (KRTABA) merupakan 

model lembaga pembiayaan mikro syariah berbasis komunitas yang berhasil mengimplementasikan prinsip-

prinsip ekonomi Islam secara nyata, khususnya dalam hal pelarangan riba dan penguatan nilai-nilai keadilan, 

transparansi, serta kemaslahatan. Dengan menggunakan akad murabahah, tanpa sistem uang muka, tanpa 

denda keterlambatan, dan tanpa biaya tersembunyi, KRTABA tidak hanya memberikan solusi ekonomi bagi 

masyarakat kelas menengah ke bawah, tetapi juga membangun kesadaran spiritual dalam bertransaksi. Praktik 

kelembagaan yang dijalankan KRTABA terbukti selaras dengan nilai-nilai maqāṣid al-syarīʿah, dan mendapat 

respons positif dari masyarakat. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa lembaga keuangan berbasis syariah 

dapat menjadi alternatif nyata bagi masyarakat yang ingin menghindari praktik riba dan merasakan keberkahan 

ekonomi dalam kehidupannya. 

Berdasarkan temuan tersebut, direkomendasikan agar model kelembagaan seperti KRTABA 

dikembangkan lebih luas di berbagai daerah sebagai bagian dari penguatan sistem keuangan Islam berbasis 

komunitas. Secara khusus, lembaga ini dapat dijadikan prototipe oleh para praktisi dan pengambil kebijakan 

dalam merancang sistem pembiayaan yang lebih adil, inklusif, dan etis. Secara umum, penelitian ini 

memberikan kontribusi terhadap literatur ekonomi Islam kontemporer, khususnya dalam konteks penerapan 

syariah di sektor keuangan mikro. Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan 

wilayah dan instrumen evaluasi efektivitas jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk melakukan studi komparatif dengan lembaga sejenis di berbagai daerah, menggunakan pendekatan 
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kuantitatif atau mixed methods agar dapat mengukur dampak sosial-ekonomi secara lebih terukur, serta 

menggali lebih dalam aspek keberlanjutan kelembagaan dan tantangan implementasi di tengah dinamika 

ekonomi digital saat ini. 
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